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Abstrak— Saat ini, kemajuan teknologi telah mencapai
tahap yang sangat pesat. Teknologi informasi menjadi hal yang
sangat penting dalam memajukan komunikasi dan
meningkatkan pengetahuan di era saat ini. Terutama bagi
institusi, termasuk pemerintah. Pemerintah telah mendorong
penggunaan teknologi dalam setiap otonomi daerah. Salah satu
lembaga pemerintahan yang berperan penting dalam melayani
masyarakat desa adalah Pemerintahan Desa. Selain
bertanggung jawab terhadap pelayanan publik, Pemerintahan
Desa juga mengurus administrasi dan manajemen perangkat
desa. Makalah ini menyajikan tinjauan literatur tentang sistem
informasi untuk manajemen pegawai. Dalam tinjauan literatur
ini, metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review. Literatur yang dikumpulkan kemudian dipilih
berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Terdapat 15
jurnal yang sesuai dengan kriteria tersebut. Kemudian, 15
jurnal tersebut dianalisis berdasarkan permasalahan yang
diangkat, tujuan penelitian, solusi yang diberikan, dan metode
yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi. Hasil
dari tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa masalah yang
umumnya dihadapi adalah pengelolaan administrasi pegawai
secara manual, dengan tujuan utama untuk mempermudah
pendataan pegawai dan mendukung pengambilan keputusan
dalam manajemen pegawai. Solusi yang diberikan adalah
pengembangan sistem informasi berbasis website atau aplikasi,
yang melibatkan fitur-fitur seperti pendataan pegawai,
penilaian kinerja, pengajuan pangkat dan cuti, serta laporan
pegawai. Penelitian ini memberikan panduan dan wawasan bagi
penelitian masa depan dalam pengembangan sistem informasi
untuk manajemen pegawai.

Kata Kunci—manajemen, pegawai, sistem informasi

. PENDAHULUAN

Dalam manajemen administrasi pegawai, sistem informasi
memainkan peran penting. Perkembangan teknologi yang
pesat mendorong pemerintah untuk berinovasi dengan
memanfaatkan teknologi digital dan menerapkan konsep
terbaik dalam operasionalnya [1]. Banyak pemerintah
nasional, asosiasi industri, dan organisasi multilateral telah
mengadopsi  teknologi untuk menghasilkan studi atau
rancangan strategis yang menjadi dasar kebijakan jangka
panjang [2]. Menurut penelitian yang dilakukan oleh MIT
Sloan Management Review dan Deloitte, sebagian besar
responden (76%) menganggap teknologi digital sebagai hal
penting bagi organisasi mereka, dan sebagian besar (92%)
percaya bahwa digitalisasi akan semakin penting dalam tiga
tahun ke depan [3], [4]. Untuk mendukung hal ini, pemerintah
telah membuka ruang bagi pemanfaatan teknologi dalam
tugas-tugas pemerintahan melalui penerapan pemerintahan
berbasis teknologi (e-government), sebagaimana diatur dalam
Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 2003 [1].
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Namun, masih terdapat beberapa organisasi pemerintah
dan nonpemerintah yang mengelola informasi kepegawaian
secara manual, yang menyebabkan keterlambatan dalam
pembuatan laporan dan pencarian data pegawai [5]-[8].
Menyimpan dokumen fisik untuk waktu yang lama juga dapat
menimbulkan risiko terhadap keamanan dan integritas
dokumen [9]. Penggunaan aplikasi Microsoft Excel dan
pengarsipan data secara manual dalam buku besar menjadi
tidak praktis karena sulit bagi pegawai untuk mencari data
yang dibutuhkan [10]. Selain itu, laporan pegawai masih
disampaikan dalam bentuk cetak, data hanya dapat diakses
secara offline pada komputer yang memiliki data, dan presensi
pegawai masih dicatat menggunakan kertas yang disimpan
dalam folder, sehingga membutuhkan waktu dan usaha lebih
banyak bagi pegawai untuk memasukkan dan mencari data
[11]-[13]. Pencatatan administrasi  secara  manual
menggunakan buku seringkali tidak terdokumentasi dengan
baik, mengakibatkan hilangnya atau tidak teraturnya data
pegawai [14].

Dalam upaya untuk mengatasi tantangan ini, digitalisasi
bertujuan untuk memaksimalkan penyimpanan dan keamanan
dokumen melalui sistem informasi [15]. Dengan adanya
sistem informasi, diharapkan dapat membantu pimpinan
organisasi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
atau pegawai dengan penyediaan informasi yang akurat,

meningkatkan Kinerja pelayanan, mempermudah  proses
pengolahan data pegawai, mempermudah proses
pembuatan  laporan, dan mendukung kelancaran kegiatan

operasional kantor desa dalam pengambilan keputusan [8],
[16], [17].

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
tinjauan literatur yang sistematis, yang bertujuan untuk
memperoleh dasar teoritis dalam mencari solusi terhadap
penelitian yang sedang dilakukan. Pendekatan ini juga
digunakan untuk melakukan interpretasi menyeluruh terhadap
semua penelitian yang relevan, berdasarkan pertanyaan
penelitian yang telah ditetapkan dan kriteria yang telah
ditentukan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan
bagi penelitian masa depan dalam pengembangan sistem
informasi guna meningkatkan manajemen pegawai. Struktur
tinjauan literatur ini terdiri dari: bagian kedua yang
menjelaskan tinjauan pustaka, bagian ketiga yang menyajikan
metode tinjauan literatur ini, bagian keempat yang membahas
hasil temuan, dan bagian kelima yang membahas kesimpulan.

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. SLR (Systematic Literature Review)

Istilah Systematic Literature Review merujuk pada
metodologi penelitian khusus yang digunakan untuk
mengumpulkan dan mengevaluasi penelitian yang relevan



dalam suatu topik yang ditentukan [18]. Metode ini bertujuan
untuk melakukan pengembangan yang terstruktur guna
mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan fokus
topik yang diteliti.

Tinjauan pustaka sistematis sering digunakan untuk
menunjukkan referensi terhadap suatu metode penelitian atau
riset khusus dengan tujuan mengumpulkan dan mengevaluasi
prioritas penelitian yang terkait dengan topik tertentu [19].
Dalam tinjauan pustaka sistematis ini, metode yang
digunakan dilakukan secara sistematis sesuai dengan
protokol yang telah ditetapkan, dengan tujuan menghindari
subjektivitas dalam penelitian.

B. Pegawai

Pegawai merupakan individu yang bekerja di suatu entitas
tertentu, baik itu lembaga pemerintahan maupun
nonpemerintah.  Pegawai  merupakan  bagian  dari
kepegawaian yang terlibat dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab masing-masing. Kepegawaian itu sendiri
adalah bidang atau departemen yang terkait dengan
administrasi, manajemen, dan aktivitas guna membantu
pegawai dan pimpinan organisasi [9].

C. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang ada dalam
suatu organisasi yang menghubungkan kebutuhan transaksi
sehari-hari, memberikan dukungan pada operasional,
memiliki relevansi materi, serta merupakan bagian penting
dari strategi organisasi [12]. Selain itu, sistem ini juga
menyediakan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak
eksternal [20].

Sistem Informasi digunakan sebagai sarana untuk
menyajikan informasi dengan tujuan memberikan manfaat
bagi penerima informasi seperti memberikan informasi yang
berguna dalam perencanaan, pengorganisasian, dan
operasional perusahaan, serta memfasilitasi kerjasama antar
organisasi dalam proses pengambilan keputusan [21].

Sistem informasi manajemen pegawai dapat diartikan
sebagai sistem informasi yang terintegrasi, mencakup
pencatatan data pegawai, pengolahan data, prosedur kerja,
sumber daya manusia, dan teknologi informasi guna
menghasilkan informasi yang cepat, komprehensif, dan
akurat dalam mendukung administrasi pegawai [6].

I1l. METODE

Makalah ini disusun menggunakan metode pendekatan
Systematic Literature Review. Metode ini merupakan salah
satu dari berbagai metode yang ada untuk mengetahui batas
masalah dari banyaknya masalah dan solusi yang sudah ada.
Tujuan lain dipilihnya metode ini adalah menghindari
pemahaman subyektif dari penulis. Langkah-langkah metode
ini dijelaskan di bawah ini.

A. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian sebagai landasan dalam mencari
jurnal terkait. Beberapa pertanyaan yang sudah penulis
siapkan diantaranya:

- Apa masalah yang diangkat dalam literatur
pengembangan sistem informasi manajemen pegawai?

- Apatujuan pengembangan sistem informasi manajemen
pegawai?

- Apa solusi yang diberikan dalam pengembangan sistem
informasi manajemen pegawai?

- Metode apa yang digunakan dalam pengembangan
sistem informasi manajemen pegawai?

B. Pencarian dan Pengumpulan Literatur

Proses ini dilakukan dengan mencari literatur yang
memiliki topik serupa dengan penelitian ini yaitu
pengembangan sistem informasi manajemen pegawai.
Pencarian literatur dilakukan melalui Google Scholar,
Researchgate, JATISI, dan mesin pencarian publikasi ilmiah
lainnya. Keyword yang dijadikan acuan dalam mencari
literatur yaitu pengembangan sistem informasi manajemen
pegawai dan pengembangan sistem informasi kepegawaian.
Literatur yang sesuai dengan kriteria dikumpulkan ke dalam
Mendeley. Sebanyak 15 literatur terpilih berdasarkan kriteria
masalah, tujuan, metode, dan solusi.

C. Kiriteria inklusi dan eksklusi
Dasar kriteria pencarian jurnal pada tinjauan literatur ini
seperti:

- Hanya jurnal mengenai sistem informasi manajemen
pegawai yang dipublikasikan tahun 2017 ke atas.

- Membahas tujuan pengembangan sistem informasi
manajemen pegawai.
- Hanya membahas pengembangan sistem informasi

manajemen pegawai baik di sektor publik maupun
swasta.
- Hanya jurnal yang memiliki metodologi yang jelas.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas 15 literatur yang sesuai dengan
kriteria seleksi. Tabel | menyajikan jurnal yang telah terseleksi
berdasarkan tujuan penelitian, metode yang digunakan dalam
pengembangan sistem informasi, dan solusi yang diberikan.

TABLE I. RINGKASAN TINJAUAN LITERATUR
Literatur Tujuan Metode Solusi
[14] Membantu proses Prototype | Website
[13] Mempermudah pengelolaan Waterfall | Website
[10] Mempermudah pengelolaan Waterfall | Aplikasi
[22] Mempercepat proses Waterfall | Aplikasi
[5] Membantu pendataan RAD Website
[17] Meningkatkan pengelolaan Waterfall | Website
[9] Mempermudah pengelolaan Waterfall | Website
[7] Mempercepat proses Waterfall | Website
[16] Mempermudah proses Waterfall | Website
[12] Mempermudah pemantauan Waterfall | Website
6] :\r’]'for:‘rflzrsri””dah penyebaran Waterfall | Website
[23] mmﬂzgau pengambilan Waterfall | Website
[24] Mempermudah pengelolaan Waterfall | Website
[25] Mempermudah proses Waterfall | Website
[21] Mempermudah proses Waterfall | Website




A. Masalah pada Literatur Pengembangan Sistem
Informasi Manajemen Pegawai

Temuan dari 15 literatur terpilih memiliki kemiripan
masalah yang diangkat. Mayoritas masalah yang diangkat
adalah pengelolaan administrasi pegawai yang
dilakukan secara manual sehingga menghambat pekerjaan.
Tabel Il menyajikan masalah pada 15 literatur terpilih.

masih

TABLE Il. MASALAH PADA LITERATUR PENGEMBANGAN SISTEM

INFORMASI MANAJEMEN PEGAWAI

semua literatur memiliki tujuan yang sama. Berikut tabel 111
yang menyajikan tujuan pengembangan sistem informasi
manajemen dari literatur yang sesuai dengan kriteria seleksi.

TABLE Il TUJUAN PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN PEGAWAI
Tujuan Literatur
Membantu proses pengelolaan data pegawai [22], [5], [91, [7],
dengan mudah, cepat, dan akurat. [6], [24], [25], [21]
Memudahkan dalam pencarian data pegawai. [16], [21]

Membantu pengambilan keputusan untuk

penilaian kinerja pegawai. [12], 23]

Masalah

Literatur

Membuat otomisasi proses administrasi pegawai. [10], [17], [12]

Pencatatan administrasi yang masih
dilakukan secara manual

[51-(7], [9], [10]
[14], [16], [17],

[22], [24], [25]

[12]-
[21],

kerusakan

Penyimpanan data fisik yang rentan terhadap

(9], [21]

pencarian data pegawai

. [6], [10], [13], [16],
Pembuatan laporan yang sering terlambat 22], [23]
[5], [, [14], [16],
Keterbatasan dalam pengolahan dan [17], (211, [22], [24].

[25]

efektif

Monitoring aktivitas pegawai yang kurang

[12], [22], [23]

Daftar masalah yang telah disajikan pada Tabel Il
menggambarkan berbagai tantangan yang dihadapi oleh
organisasi dalam mengelola administrasi pegawai secara
manual. Pendekatan manual dalam pengelolaan administrasi
pegawai cenderung menghambat pekerjaan, meningkatkan
risiko kesalahan, dan membatasi aksesibilitas data dan
informasi yang diperlukan.

B. Tujuan Pengembangan Sistem Informasi Manajemen

Pegawai

Tujuan pegembangan sistem informasi manajemen
pegawai adalah mempermudah dalam melakukan pendataan
pegawai [5] dan membantu dalam pengambilan keputusan
[23]. Tujuan populernya adalah untuk memudahkan proses
manajemen pegawai yang sebelumnya dilakukan secara
manual tanpa menggunakan sistem informasi [10], [17], [24],
[91. [71, [8], [25], [21], [16], [22], [12], [14], [13], [8]. Hampir

Pengembangan sistem informasi manajemen pegawai
memiliki  tujuan utama untuk mempermudah dan
mempercepat pendataan pegawai [22], [5], [9], [7], [6], [24],
[25], [21] serta mendukung pengambilan keputusan terkait
manajemen pegawai [12], [23]. Dengan menggunakan sistem
informasi, organisasi dapat mengelola data pegawai dengan
lebih baik, mengurangi ketergantungan pada proses manual,
dan memanfaatkan informasi yang relevan untuk
mengoptimalkan sumber daya manusia mereka.

C. Solusi yang Diberikan Pada Literatur Pengembangan
Sistem Informasi Manajemen Pegawai

Solusi yang diberikan pada 15 literatur terpilih adalah
mengembangkan sistem informasi berbasis website maupun
aplikasi. Solusi ini bertujuan untuk menggantikan pendekatan
manual dalam pengelolaan administrasi pegawai dengan
sistem informasi yang lebih cepat dan terkomputerisasi [20]-
[22], [7], [9], [10], [12]-{14], [16], [17].

Dengan mengembangkan sistem informasi berbasis
website atau aplikasi, organisasi dapat memanfaatkan
teknologi informasi untuk mengotomatisasi berbagai proses
administrasi pegawai [10], [17], [12]. Sistem informasi ini
dapat mencakup berbagai fitur dan fungsi, seperti pendataan
pegawai, penilaian Kinerja pegawai, pengajuan pangkat,
pengajuan cuti, pengajuan pensiun, presensi pegawai, dan
laporan pegawai. Tabel IV menyajikan fitur-fitur yang
diaplikasikan pada 15 literatur terpilih.

TABLE IV. FITUR YANG DIAPLIKASIKAN PADA 15 LITERATUR TERPILIH
Fitur
Literatur Pendataan Penilaian Pengajuan p . ti Pengajuan Presensi Laporan
pegawai pegawai pangkat engajuan cuti pensiun pegawai pegawai
[14] N N N
[13] v v v
[10] v v v
[22] v v v v
[5] v v v
[17] v v v v
[9] v v
[7] v v v
[16] v v v v
[12] v v v v
[6] v v
[23] v v v v
[24] N N N
[25] v v v
[21] v v v v




Dari Tabel 1V dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
manajemen pegawai terpilih memiliki sejumlah fitur umum
yang konsisten.  Fitur-fitur ini  dirancang untuk
mengotomatisasi dan meningkatkan pengelolaan data
pegawai, penilaian kinerja, pengajuan pangkat dan cuti, serta
memfasilitasi proses kepensiunan pegawai. Selain itu, sistem
informasi juga menyediakan laporan yang dapat digunakan
untuk pemantauan dan pengambilan keputusan yang lebih
baik dalam manajemen sumber daya manusia. Dengan
mengaplikasikan  fitur-fitur ~ ini,  organisasi  dapat
meningkatkan akurasi dan transparansi dalam pengelolaan
administrasi pegawai.

D. Metode Pengembangan Sistem Informasi Manajemen
Pegawai

Metode pengembangan sistem informasi adalah
pendekatan sistematis dan terstruktur dalam mengembangkan
sistem informasi. Salah satu metode pengembangan sistem
informasi adalah SLDC (System Development Life Cycle).
SDLC meliputi beberapa tahap yang dimulai dari tahap
perencanaan, analisis, desain, implementasi, hingga
pemeliharaan sistem [26], [27]. SLDC memiliki enam
metode pengembangan yaitu Waterfall, RAD (Rapid
Application Development), RUP (Rational Unified Process),
prototype, dan R&D (Research and Development) [19].
Dalam 15 literatur yang sesuai dengan kriteria seleksi,
ditemukan tiga metode yang digunakan dalam
pengembangan sistem informasi manajemen pegawai. Tabel
V menyajikan metode yang digunakan dalam pengembangan
sistem informasi berdasarkan literatur yang telah terseleksi.

TABLE V. METODE PENGEMBANGAN SITEM INFORMASI PADA 15
LITERATUR TERPILIH
Metode Literatur
[6], [7], [23]-[25], [9], [10], [12], [13],
Waterfall [16], [17, [21], [22]
RAD [5]
Prototype [14]

Metode Waterfall paling banyak digunakan dalam
pengembangan sistem informasi manajemen pegawai.
Menurut [28], metode Waterfall memiliki kemudahan dalam
penerapannya, terstruktur dalam pengembangannya, dan
cocok digunakan untuk pengembangan sistem informasi
yang kebutuhannya sudah jelas. Metode Waterfall memiliki
tahapan sebagai berikut: requirement, design,
implementation, testing, dan maintenance [26].

V. KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa sistem informasi memainkan peran
yang sangat penting dalam pengelolaan administrasi
pegawai, dan kemajuan teknologi telah mendorong
pemerintah untuk memanfaatkannya. Tujuan pengembangan
sistem informasi pegawai meliputi: mempermudah dan
mempercepat proses pendataan pegawai, mendukung
pengambilan keputusan terkait manajemen pegawai,
memfasilitasi pencarian data pegawai, dan mengotomatisasi
proses administrasi pegawai. Tujuan tersebut muncul sebagai

tanggapan terhadap beberapa masalah yang diidentifikasi
dalam literatur pengembangan sistem informasi pegawali,
antara lain: penggunaan metode tradisional dan manual
dalam pengelolaan informasi pegawai, kesulitan dalam
mencari dan mengontrol keamanan data, keterbatasan
aksesibilitas dan ketepatan waktu pegawai, serta kehilangan
atau penyebaran data pegawai akibat kurangnya pengaturan
yang baik dalam sistem administrasi. Untuk mengatasi
masalah-masalah ini, solusi yang diusulkan dalam literatur
adalah mengembangkan sistem informasi berbasis website
atau aplikasi untuk menggantikan pendekatan manual dalam
pengelolaan administrasi pegawai, dengan preferensi yang
lebih besar pada sistem berbasis website. Sistem informasi ini
mencakup berbagai fitur, seperti pendataan pegawai,
penilaian kinerja, pengajuan pangkat, pengajuan cuti,
pengajuan pensiun, presensi pegawai, dan pembuatan laporan
pegawai. Penggunaan sistem informasi ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan informasi,
serta mendukung pengambilan keputusan manajemen yang
lebih baik. Dalam pengembangannya, metode yang
umumnya digunakan adalah metode Waterfall. Metode ini
melibatkan beberapa langkah, termasuk mengidentifikasi
kebutuhan dari para pengguna, merancang struktur dan
fungsionalitas sistem, mengembangkan aplikasi sesuai
dengan desain yang telah ditentukan, melakukan pengujian
guna memastikan kualitas dan kesesuaian sistem, melakukan
implementasi di lingkungan produksi, serta melakukan
pemeliharaan dan perbaikan sistem seiring berjalannya waktu
[26].

Dari Tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar solusi yang
digunakan untuk mengatasi masalah dalam manajemen
pegawai adalah melalui sistem informasi berbasis website.
Meskipun tinjauan literatur ini mencakup periode tahun
2017-2022, solusi yang ditemukan terbatas pada penggunaan
website saja. Dengan demikian, ada peluang bagi para
peneliti di masa depan untuk mengintegrasikan teknologi
terbaru yang tengah berkembang, seperti Al. Perlu dicatat
bahwa dari 15 jurnal yang dipilih oleh penulis mengenai
sistem informasi manajemen pegawai, belum ada yang
mengimplementasikan teknologi Al. Padahal Al telah diakui
sebagai alat yang penting dalam pengambilan keputusan di
era Big Data, yang memungkinkan organisasi untuk
memperoleh wawasan berharga, mengidentifikasi pola, dan
membuat keputusan berdasarkan data yang kompleks dan
melimpah [29]. Salah satu tujuan utama pengembangan
sistem informasi manajemen pegawai adalah untuk
mendukung pengambilan keputusan [12], [23]. Dengan
mengeksplorasi  potensi teknologi terbaru ini dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi terbaru
dapat diterapkan dalam pengembangan sistem informasi
manajemen pegawai.
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